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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan II tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa Risiko Likuiditas, Risiko 

Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasional secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Besarnya pengaruh variabel bebas 

LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama 

terhadap ROA adalah sebesar 94,6 persen sedangakn sisanya 5,4 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. Dengan demikian 

hipotesis pertama pada penelitian ini yang menyatkan bahwa LDR, IPR, 

NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

diterima. 

2) LDR secara parsial memilikipengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA.Menurut nilai koefisien determinasi parsial  bahwa LDR 

memberikan kontribusi sebesar 0,22 persen terhadap ROA dari triwulan I 

tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 pada Bank Umum Swasta 



105 
 

 

Nasional Devisa.  Dengan demikian dapat simpulkan bahwa hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

adalah ditolak. 

3) IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Menurut nilai koefisien determinasi parsial  bahwa IPR 

memberikan kontribusi sebesar 0,58 persen terhadap ROA dari triwulan I 

tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa.  Dengan demikian dapat simpulkan bahwa hipotesis ketiga 

yang menyatakan bahwa IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah 

ditolak. 

4) NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Menurut nilai koefisien determinasi parsial  bahwa NPL 

memberikan kontribusi sebesar 0,58 persen terhadap ROA dari triwulan I 

tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa.  Dengan demikian dapat simpulkan bahwa hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa adalah ditolak. 

5) APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Menurut nilai koefisien determinasi parsial  bahwa APB 

memberikan kontribusi sebesar 1,61 persen terhadap ROA dari triwulan I 
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tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa.  Dengan demikian dapat simpulkan bahwa hipotesis kelima 

yang menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

adalah ditolak. 

6) IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Menurut nilai koefisien determinasi parsial  bahwa IRR 

memberikan kontribusi sebesar 3,88 persen terhadap ROA dari triwulan I 

tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa.  Dengan demikian dapat simpulkan bahwa hipotesis keenam 

yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

adalah ditolak. 

7) PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Menurut nilai koefisien determinasi parsial  bahwa IRR 

memberikan kontribusi sebesar 0,86 persen terhadap ROA dari triwulan I 

tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa.  Dengan demikian dapat simpulkan bahwa hipotesis keenam 

yang menyatakan bahwa PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

adalah ditolak. 

8) BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA. Menurut nilai koefisien determinasi parsial  bahwa IRR 
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memberikan kontribusi sebesar 88,74 persen terhadap ROA dari triwulan I 

tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa.  Dengan demikian dapat simpulkan bahwa hipotesis keenam 

yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

adalah diterima. 

9) FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA. 

Menurut nilai koefisien determinasi parsial  bahwa IRR memberikan 

kontribusi sebesar 15,92 persen terhadap ROA dari triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan II tahun 2018 pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa.  Dengan demikian dapat simpulkan bahwa hipotesis keenam yang 

menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah 

diterima. 

10) Diantara kedelapan variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 

dan FBIR yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah BOPO dengan kontribusi 

sebesar 88,74 persen, lebih tinggi dibandingkan kontribusi variabel bebas 

lainnya. Maka dapat disimpulkan bahwa Risiko Operasional mempunyai 

pengaruh paling dominan pada sampel penelitian dibandingkan dengan risiko 

lainnya 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
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Dalam penelitian yang dilakukan terhadap Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa masih memiliki banyak keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1) Penelitian ini hanya akan membahas pengaruh variabel bebas LDR, IPR 

(Risiko Likuiditas) , NPL, APB (Risiko Kredit), IRR, PDN (Risiko Pasar) , 

BOPO dan FBIR (Risiko Operasional) terhadap variabel terikat yaitu ROA. 

2) Populasi penelitian ini hanya pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar pada Direktori Perbankan Indonesia, berikut yang terpilih menjadi 

sampel penelitian adalah PT Bank Bukopin,Tbk ; PT Bank Maybank 

Indonesia, Tbk ; PT Bank Permata, Tbk ; PT Bank UOB Indonesia 

3) Periode penelitian yang digunakan masih terbatas mulai periode triwulan I 

tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018.  

 

5.3 Saran 

Penelititan yang telah dilakukan diatas masih terdapat banyak 

kekurangan. Penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian ini. Berikut saran penulis sampaikan: 

1. Bagi pihak Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Diteliti 

a. Kepada bank-bank yang terpilih menjadi sampel penelitian, terutama bank 

yang memiliki rata-rata ROA terendah yaitu Bank Permata sebesar 0,49 

disarankan untuk meningkatkan laba sebelum pajak dengan persentase lebih 

besar dibandingkan dengan peningkatan total asset yang dimiliki oleh bank. 
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b. Kepada bank-bank yang terpilih menjadi sampel penelitian, terutama bank 

yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi yaitu Bank Permata sebesar 95,54 

disarankan untuk meningkatkan efisiensi biaya operasional agar pendapatan 

operasional dapat meningkat maka laba meningkat. 

c. Kepada bank-bank yang terpilih menjadi sampel penelitian, terutama bank 

yang memiliki rata-rata FBIR terendah yaitu Bank Maybank Indonesia 

sebesar 14,47 disarankan untuk tahun berikutnya mampu 

meningkatkanpendapatan operasional di luar bunga, sehingga laba bank 

meningkat dan ROA juga akan meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a) Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel bebas yang belum 

ada pada penelitian ini seperti variabel LAR Dan FACR yang memiliki 

pengaruh terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

b) Data kinerja keuangan bank sampel di Otoritas Jasa Keuangan yang  tidak 

lengkap dapat dilihat pada website bank sampel yang bersangkutan. 
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